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INTISARI

Candida albicans merupakan penyebab utama penyakit kandidiasis di Indonesia. Kasus infeksi
karena jamur C. albicans mengalami peningkatan secara global. Pengobatan penyakit yang disebabkan
oleh infeksi jamur telah banyak dilakukan dengan menggunakan antifungi sintetik. Penggunaan antifungi
sintetik memiliki keterbatasan, seperti efek samping yang berat, spektrum antijamur yang sempit,
penetrasi yang buruk pada jaringan tertentu dan munculnya jamur yang resisten. Salah satu alternatif yang
dapat dilakukan adalah memanfaatkan tanaman sebagai antifungi alami. Khasiat tanaman obat pada
umumnya disebabkan oleh aktifitas senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan dari tanaman. Saponin
merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang berfungsi sebagai antifungi. Bunga kamboja
berkhasiat sebagai tanaman obat, efektivitas antifungi saponin pada bunga kamboja putih masih jarang
dilaporkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa saponin dari bunga
kamboja putih (Plumeria acuminata) dan efektivitas senyawa tersebut pada pertumbuhan C. albicans.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini: identifikasi senyawa antifungi saponin dilakukan dengan
uji busa. Uji efektivitas antifungi senyawa saponin terhadap pertumbuhan C. albicans diuji dengan
metode Kirby-Bauer. Data kuantitatif diameter zona hambat yang terbentuk pada masing-masing
perlakuan dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis of Variance) taraf 5%. Hasil analisis ANOVA yang
berbeda nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan saponin bunga kamboja putih (P. acuminata) memiliki aktivitas antifungi pada
C. albicans ATCC 10231 yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambat 7,7 mm (kategori sedang)
sehingga dapat dijadikan sebagai antifungi alami.

Kata kunci: Candida albicans, Plumeria acuminata, antifungi, saponin

ABSTRACT

Candida albicans is the main cause of candidiasis in Indonesia. Cases of infection due to the fungus
C. albicans have increased globally. Treatment of diseases caused by fungal infections has been widely
carried out using synthetic antifungals. The use of synthetic antifungals has limitations, such as severe
side effects, narrow spectrum of antifungals, poor penetration of certain tissues and the emergence of
resistant fungi. One alternative that can be done is to use plants as natural anti-fungi. The efficacy of
medicinal plants is generally caused by the activity of secondary metabolite compounds produced from
plants. Saponin is a secondary metabolite compound that functions as an anti-fungal. Frangipani flower
has medicinal properties, the effectiveness of antifungal saponins in white frangipani flowers is rarely
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reported. The purpose of this study was to determine the saponin content of white frangipani flowers
(Plumeria acuminata) and the effectiveness of these compounds in the growth of C. albicans. The method
used in this study: identification of saponin antifungal compounds was carried out by foam testing. The
antifungal effectiveness test of saponin compounds on the growth of C. albicans was tested by the Kirby-
Bauer method. Quantitative data on the diameter of the inhibition zone formed in each treatment were
analyzed using ANOVA (Analysis of Variance) at 5% level. The results of ANOVA analysis were
significantly different (P <0.05) followed by the Duncan test to see the differences between treatments.
The results showed that saponins of white frangipani (P. acuminata) had antifungal activity in C. albicans
which was indicated by the formation of an inhibition zone of 7.7 mm (moderate category) so that it could

be used as a natural anti-fungal.

Keyword: Candida albicans, Acacia auriculiformis, antifungal, saponin

PENDAHULUAN

Iklim tropis dengan kelembaban tinggi di
Indonesia memungkinkan tumbuhnya berbagai
jenis mikroorganisme seperti jamur yang
cenderung  dapat  menyebabkan infeksi
(Darmawi, 2013 dan Kurnilia dkk., 2020).
Menurut  Puspitasari dkk. (2019), Candida
albicans adalah spesies yang jumlahnya paling
banyak di dunia dengan rata-rata global 66% dari
semua genus Candida. Oktaviana (2017)
menyebutkan, C. albicans merupakan penyebab
utama penyakit kandidiasis di Indonesia. Hasil
prevalensi data 2014 menunjukkan C. albicans
merupakan spesies jamur yang paling sering
menjadi penyebab kandidiasis yang diderita
pasien kandidiasis di Rumah Sakit Saiful Anwar
Malang (Walangare dkk., 2014). Hasil penelitian
Chopra et al. (2015) menunjukkan insidensi
ditemukannya C. albicans di rongga mulut
sebanyak 95% pada pasien HIV/AIDS. Hasil
penelitian Puspitasari dkk. (2019) di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya menunjukkan diagnosis
infeksi  kandidiasis merupakan diagnosis
tertinggi pada tahun 2013 sampai 2016.
Prevalensi kandidiasis yang disebabkan oleh
jamur C. albicans di Indonesia pada tahun 2012
dilaporkan sebanyak 7.089 kasus diantaranya
adalah kandidiasis yang terjadi pada penderita
HIV/AIDS (Kementerian Kesehatan, 2013).
Angka Kkejadian kandidiasis di Asia dari
beberapa studi epidemiologi di Hong Kong
menyebutkan bahwa C. albicans adalah spesies
yang paling sering diidentifikasi dengan rata-rata
56% dari kasus kandidiasis.

Pengobatan penyakit yang disebabkan oleh
infeksi jamur telah banyak dilakukan dengan

menggunakan antifungi sintetik, seperti derivat
imidazol, triazol, nistatin, amfoterisin B,
klotrimazol, mikonazol, ketokonazol (Oktaviana
dkk., 2017). Penggunaan antifungi sintetik
memiliki ~ beberapa  keterbatasan  yaitu
menimbulkan efek samping yang berat,
spektrum antijamur yang sempit, penetrasi yang
buruk pada jaringan tertentu dan munculnya
jamur yang resisten (Ningsih dkk., 2017). Efek
samping yang muncul akibat penggunaan
antifungal sintestik dapat berupa demam,
manggigil, mual, dan muntah (Rao, 2012).
Bahkan dari penelitian Martins et al. (2015)
menyatakan bahwa C. albicans resisten terhadap
flukonazol. Berdasarkan permasalah tersebut
maka diperlukan suatu solusi  dengan
memanfaatkan tanaman sebagai antifungi alami.

Khasiat tanaman obat pada umumnya
disebabkan oleh aktifitas senyawa metabolit
sekunder yang dihasilkan. Saponin merupakan
salah satu senyawa metabolit sekunder yang
berfungsi sebagai antifungi dan antimikroba
(Martins et al., 2015). Tanaman kamboja putih
dikenal di Bali sebagai tanaman upakara karena
biasanya bunga dari tanaman ini dimanfaatkan
sebagai sarana upakara. Tanaman kamboja putih
memiliki khasiat sebagai tanaman obat karena
memiliki senyawa metabolit sekunder. Menurut
Gunawan et al. (2010) batang dan daun kamboja
dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional
karena diketahui mengandung senyawa saponin,
flavonoid dan alkaloid.

Bunga kamboja memiliki manfaat sebagai
tanaman  obat.  Wrasiati  dkk.  (2011)
menyebutkan bahwa rebusan bunga kamboja
kering berkhasiat untuk menurunkan demam,
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sebagai obat batuk dan membantu melancarkan
pencernaan. Selain itu air rebusan bunga
kamboja juga dapat digunakan untuk mengobati
kudis dan sakit kulit. Menurut Amin (2010)
bunga kamboja kering dapat dijadikan bahan
campuran pada proses pembuatan minuman
herbal di Korea, Jepang dan Vietnam.
Kemampuan bunga kamboja putih dalam
memberikan efek antifungi ditunjukkan dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh
Sari dkk. (2020) vyaitu konsentrasi ekstrak
metanol bunga kamboja putih konsentrasi 5%,
10% dan 15% mampu memberikan daya hambat
terhadap pertumbuhan C. albicans. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya efektivitas antifungi
dari tanaman kamboja masih terbatas
menggunakan ekstrak tanaman, perlakuan
senyawa metabolit sekunder khususnya saponin
masih jarang dilakukan. Sehingga perlu
dilakukan penelitian tentang efektivitas saponin
bunga kamboja putih (P. acuminata) terhadap
pertumbuhan C. albicans.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas saponin bunga kamboja
putih (P. acuminata) terhadap pertumbuhan C.
albicans ATCC 10231,

BAHAN DAN METODE
Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah blender, erlenmeyer, pinset,
autoklaf, timbangan analitik, pipet ukur, hot
plate, pipet tetes, inkubator, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, cawan Petri, kapas, cotton swab
steril, aluminium foil, sarung tangan, bunsen dan
jarum ose.

Bahan dalam penelitian ini adalah sampel
bunga kamboja putih diambil di kawasan Pantali
Pasut, Kecamatan Kerambitan  Kabupaten
Tabanan Bali, larutan metanol, jamur C. albicans
ATCC 10231 yang diperolen dari koleksi
Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana, larutan NaCl 0,9%, alkohol 70%,
Media PDA, akuades, kertas saring, tisu, dan
ketokonazol.

Metode Penelitian
Persiapan Sampel
Ekstraksi Sampel Bunga Kamboja Putih

elSSN: 2655-8122

Bunga kamboja putih yang telah mekar
sempurna diambil dari satu pohon di pekarangan
warga Banjar Tengah Buduk. Bunga yang telah
dikering anginkan kemudian diblender hingga
menjadi serbuk. Serbuk bunga kamboja putih
kemudian ditimbang seberat 1000 g dan
direndam dalam metanol sebanyak 3 L, selama 5
hari. Larutan kemudian disaring dengan corong
bucher dan kertas saring kemudian diuapkan dari
sisa pelarutnya dengan evaporator pada suhu
40°C menghasilkan 20 g ekstrak kering. Setelah
itu, ekstrak murni yang didapat dimasukan ke
dalam oven dengan suhu 40°C lalu dituang ke
dalam botol steril kaca tertutup dan disimpan di
lemari pendingin.

Isolasi saponin

Sebanyak 2 mL sampel ekstrak metanol
bunga kamboja putih dilarutkan dalam akuades
pada tabung reaksi kemudian ditambahkan 10
tetes larutan KOH, selanjutnya dipanaskan pada
penangas air suhu 50°C selama 5 menit. Setelah
itu dikocok selama 15 menit sampai terbentuk
busa yang menandakan adanya senyawa saponin
(Mills, 2000). Busa yang terbentuk selanjutnya
diambil dan diletakkan di dalam tabung reaksi
untuk selanjutnya digunakan dalam uji daya
hambat.

Uji Daya Hambat Senyawa Saponin terhadap
Pertumbuhan Candida albicans dengan
Metode Kirby-Bauer

Kertas cakram ukuran 6 mm Whatmann
No.42 vyang sudah disterilisasi disediakan
sebanyak 15 buah. Masing-masing 5 buah
direndam dalam cawan Petri yang berisi senyawa
saponin bunga kamboja putih yang berasal dari
uji busa, metanol dan obat jamur sintetis
ketokonazol (sediaan salep) 2% selama 30 menit.
Pembuatan suspensi jamur uji dilakukan dengan
diambil C. albicans dengan cotton swab dan
dimasukan ke dalam tabung reaksi yang berisi
larutan NaCl 0,9% sebanyak 3 mL, kemudian
dicampur hingga homogen ditandai dengan
cairan berubah menjadi keruh. Jamur ditanam
pada masing-masing cawan Petri berisi media
Potato Dextrose Agar (PDA) dengan cara
suspensi jamur diambil menggunakan cotton
swab untuk masing-masing cawan Petri (Sari dan
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Sumadewi, 2019). Setelah  permukaan
media mengering, cakram yang telah direndam
diletakkan masing-masing pada permukaan
media PDA, diinkubasi pada suhu 37°C, selama
48 jam, diamati zona hambat yang terbentuk.
Kontrol positif dibuat dengan menggunakan
cakram yang mengandung ketokonazol 2%.
Sedangkan kontrol negatif menggunakan cakram
kosong yang mengandung metanol sebagai
pelarut. Setiap perlakuan diuji dalam lima kali
ulangan. Zona hambat yang terbentuk di sekitar
kertas cakram diukur diameter vertikal dan
diameter horizontal dengan menggunakan
jangka sorong.

Analisa data

Data diameter zona hambat dianalisis
menggunakan ANOVA (Analisis of Variance)
taraf 5%. Hasil analisis ANOVA yang berbeda
nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan uji Duncan
untuk melihat perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji busa menunjukkan bahwa pada
ekstrak metanol bunga kamboja putih
mengandung saponin karena terbentuk buih/
busa setinggi 1 cm dan setelah penambahan
KOH busa tidak hilang. Busa yang terbentuk
disebabkan karena senyawa saponin memiliki
sifat fisika yaitu mudah larut dalam air dan akan
menimbulkan busa ketika dikocok. Saponin
memiliki karakteristik berupa buih, sehingga
ketika direaksikan dengan air dan dikocok maka
akan terbentuk buih yang dapat bertahan lama
(Rachman dkk., 2015).

Hasil penelitian menunjukkan saponin
bunga kamboja putih memiliki potensi sebagai
antifungi yang ditunjukkan dengan terbentuknya
zona hambat pada masing-masing perlakuan
(Gambar 1). Saponin bunga kamboja putih
menunjukkan daya hambat sebesar 7,70 mm
sehingga termasuk  kategori penghambatan
sedang (Ardiansyah, 2005). Ketokonazol
sebagai kontrol positif memberikan zona hambat
4,20 mm, termasuk kategori penghambatan
lemah (Ardiansyah, 2005) sedangkan metanol
sebagai kontrol negatif tidak menunjukkan
terbentuknya zona hambat (Tabel 1).

elSSN: 2655-8122

Gambar 1. Zona hambat yang terbentuk pada
Media Potato Dextrosa Agar; A. Zona hambat
saponin bunga kamboja putih; B. Zona hambat
ketokonazol (kontrol +); C. Zona hambat
metanol (kontrol -) (Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2020).

Tabel 1. Diameter Zona Hambat Saponin Bunga
Kamboja Putih, Ketokonazol dan Metanol

Perlakuan Rerata Kategori
diameter
zona hambat
(mm)

Metanol 0,00+0,0 -
(Kontrol -)

Ketokonazol 42°+0,1 Lemah
(Kontrol +)

Saponin 7,7°+0,1 Sedang

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda dalam
kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05)

Hasil uji duncan menunjukkan perlakuan
saponin bunga kamboja putih menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kontrol +
(ketokonazol) dan kontrol negatif (metanol). Hal
ini disebabkan karena saponin berperan aktif
sebagai antifungi. Saponin mempunyai efek
antifungi  (Febriani, 2014), mekanisme Kkerja
saponin sebagai antifungi adalah dengan
menurunkan  tegangan  permukaan  jamur
sehingga mengakibatkan peningkatan
permeabilitas sel sehingga terjadi kebocoran sel
dan senyawa intraseluler di dalam sel keluar.
Saponin bersifat surfaktan yang berbetuk polar
sehingga akan memecahkan lemak pada
membran sel yang pada akhirnya menyebabkan
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gangguan permeabilitas membran sel. Hal
tersebut mengakibatkan proses difusi bahan atau
zat-zat yang diperlukan oleh jamur dapat
terganggu, akibatnya sel jamur dapat
membengkak dan bahkan pecah (Suranto, 2011).
Menurut Balafif dkk. (2017) saponin dapat
meningkatkan permeabilitas sel mukosa intestin,
menghambat transpor aktif makanan dan
memudahkan masuknya substansi yang dalam
kondisi normal tidak dapat diserap pada jamur.
Saponin mempunyai tingkat toksisitas yang
tinggi melawan jamur. Mekanisme kerja saponin
sebagai antijamur berhubungan dengan interaksi
saponin dengan sterol membran. Saponin
mempunyai tingkat toksisitas yang tinggi
terhadap jamur. Mekanisme antifungi pada
saponin yaitu dari kemampuan molekul-molekul
kompleks dengan sterol dalam membran fungi,
sehingga menyebabkan pembentukan pori-pori
di lipid bilayer yang dapat menghilangkan
integritas  membran  dan  meningkatkan
permeabilitas seluler (Khafidhoh dkk., 2015).
Permeabilitas yang meningkat mengakibatkan
cairan intraseluler yang lebih pekat tertarik
keluar sel sehingga nutrisi, zat-zat metabolisme,
enzim, dan protein dalam sel keluar dan jamur
mengalami kematian (Lim et al., 2006 dalam
Kurniawan, 2015).

Hasil penelitian tentang aktivitas antifungi
tanaman kamboja putih didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Oktaviana dkk.
(2017), ekstrak metanol bunga kamboja putih
menunjukkan daya hambat kuat dengan
persentase daya hambat 57,6% pada
pertumbuhan Aspergillus clavatus. Penelitian
Sari dkk. (2019) mendapatkan hasil ekstrak daun
kamboja putih mampu membentuk daya hambat
kuat terhadap pertumbuhan jamur C. albicans
dengan terbentuknya zona bening sebesar 15,7
mm. Kontrol  negatif (metanol) tidak
menunjukkan daya hambat terhadap C. albicans
(Tabel 1). Hal ini disebabkan karena metanol
berfungsi  spesifik sebagai pelarut dalam
ekstraksi maserasi. Metanol bersifat sebagai
pelarut polar yang mampu melarutkan unsur-
unsur bioaktif yang bersifat polar pada tanaman,
seperti golongan fenol (asam fenolik, flavonoid,
alkaloid, tanin, saponin dan lignan) (Sumihe et
al., 2014).

elSSN: 2655-8122

KESIMPULAN

Saponin bunga kamboja putih (Plumeria
acuminata) memiliki aktivitas antifungi pada C.
albicans ATCC 10231 yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona hambat 7,7 mm (kategori
sedang) sehingga dapat digunakan sebagai
antifungi alami.
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